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Penerapan Metode K-Medoids dalam Klasterisasi Indeks Pembangunan 

Olahraga di Indonesia Tahun 2024 

Khairani Permata Wahyu 

ABSTRAK 

Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) merupakan indikator yang 

mencerminkan keberhasilan pembangunan olahraga yang mencakup sembilan 

dimensi utama. Hasil pengukuran IPO tahun 2024 menunjukkan adanya variasi 

antarprovinsi dengan nilai tinggi dengan provinsi nilai rendah, yang 

mencerminkan ketidakmerataan pembangunan olahraga di Indonesia. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengelompokkan provinsi-provinsi di Indonesia berdasarkan 

kesamaan karakteristik dalam dimensi pembentuk IPO menggunakan metode K-

Medoids Clustering. 

Penelitian ini adalah penelitian terapan yang menggunakan metode K-

Medoids. Data yang digunakan bersumber dari Kementerian Pemuda dan 

Olahraga Republik Indonesia (Kemenpora) tahun 2024 pada 38 provinsi di 

Indonesia. Akan tetapi, terdapat dua provinsi yang tidak dicantumkan nilainya 

yaitu Provinsi Papua Barat dan Papau Barat Daya, karena provinsi tersebut 

merupakan pemekaran dari Provinsi Papua pada tahun 2022, sehingga belum ada 

data IPO pada kedua provinsi tersebut. Penentuan jumlah klaster ditentukan 

berdasarkan kategori resmi Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 

berdasarkan 3 klaster.  

Hasil penelitian menunjukkan karaktertistik yang berbeda pada setiap klaster. 

Klaster pertama terdiri dari 14 provinsi dengan pembangunan olahraga yang 

relatif tinggi pada hampir seluruh dimensi pembentuk IPO. Klaster kedua teridiri 

dari 19 provindi yang berada pada kategori menengah. Dan klaster ketiga teridiri 

dari 3 provinsi yang masuk dalam kategori rendah, akan tetapi terdapat 

keunggulan pada dimensi performa. Oleh karena itu, pengelompokkan ini 

memberikan gambaran jelas tentang pola ketidakmerataan pembangunan olahraga 

antarprovinsi dan dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalm perumusan 

kebijakan. 

Kata  Kunci: Klaster, K-Medoids, Pembangunan Olahraga 
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Application of the K-Medoids Method in Clustering the Sports Development 

Index in Indonesia in 2024 

Khairani Permata Wahyu 

ABSTRACT 

The Sports Development Index (SDI) is an indicator reflecting the success of 

sports development, encompassing nine key dimensions. The 2024 SDI 

measurement results show variations between provinces with high scores and 

provinces with low scores, reflecting the uneven distribution of sports 

development in Indonesia. This study aims to group Indonesian provinces based 

on shared characteristics across the SDI dimensions using the K-Medoids 

Clustering method. 

This is an applied research study using the K-Medoids method. The data used 

is sourced from the 2024 data from the Ministry of Youth and Sports of the 

Republic of Indonesia (Kemenpora) for 38 provinces in Indonesia. However, two 

provinces, West Papua and Southwest Papua, are not included in the data. These 

provinces were created from Papua Province in 2022, and therefore, there is no 

SDI data for them. The number of clusters was determined based on the official 

categories of the Ministry of Youth and Sports (Kemenpora) based on three 

clusters. 

The results show distinct characteristics in each cluster. The first cluster 

comprises 14 provinces with relatively high levels of sports development across 

nearly all dimensions of the IPO. The second cluster comprises 19 provinces in 

the middle category. The third cluster comprises three provinces in the low 

category, but with strengths in the performance dimension. Therefore, this 

grouping provides a clear picture of the pattern of inequality in sports 

development across provinces and can serve as a reference for the government in 

formulating policies. 

Keywords : Clustering,  K-Medoids, Sport Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

tentang keolahragaan nasional, olahraga didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang 

sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, 

rohani, dan sosial. Bailey et al. (2016), juga mengungkapkan bahwa olahraga 

merupakan sumber daya dan alat yang berpotensi membawa berbagai perubahan,  

tidak hanya hasil dari olahraga itu sendiri, tetapi juga peningkatan kesehatan, 

kesejahteraan mental, dan produktivitas kerja. Konsep ini menegaskan bahwa 

olahraga bukan hanya aktivitas fisik semata, tetapi merupakan instrumen strategis 

untuk pembangunan karakter bangsa dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia Indonesia. 

Di Indonesia, kesadaran terhadap pentingnya pembangunan olahraga yang 

terukur dan berbasis data telah mendorong Kementerian Pemuda dan Olahraga 

(Kemenpora) untuk mengembangkan Indeks Pembangunan Olahraga (IPO) atau 

Sport Development Index (SDI). IPO merupakan indeks yang mencerminkan 

keberhasilan pembangunan olahraga berdasarkan 9 dimensi dasar yaitu Sumber 

Daya Manusia (SDM) olahraga, ruang terbuka, literasi fisik, partisipasi, 

kebugaran, perkembangan personal, kesehatan, ekonomi, dan performa. Setiap 

dimensi menggambarkan aspek penting dalam pembangunan olahraga yang saling 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup dan daya saing masyarakat 

dalam bidang olahraga.  
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Agar manfaat olahraga dapat dirasakan secara merata oleh seluruh 

masyarakat, maka peran IPO dalam mengatur dan mengukur pembangunan 

olahraga sangat penting. IPO Indonesia tahun 2024 menyatakan bahwa kondisi 

kebudayaan berolahraga di Indonesia masih rendah yang dapat dilihat dari tingkat 

kemajuan pembangunan olahraga Indonesia yang hanya mencapai 0,334 atau 

33,4%. Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan nasional, pemerintah bertanggung jawab dalam 

menyelenggarakan pembinaan dan pengembangan olahraga secara terencana, 

terarah, terpadu, dan berkelanjutan. Pembinaan olahraga diperlukan untuk 

mencetak sumber daya manusia yang unggul, meningkatkan prestasi atlet, serta 

memperluas partisipasi masyarakat dalam aktivitas fisik. Bailey et al, (2016) juga 

mengungkapkan bahwa Olahraga berperan strategis dalam pembangunan karakter, 

kesehatan, dan produktivitas bangsa, sehingga perlu didukung oleh kebijakan dan 

regulasi yang kuat. Tanpa pengukuran dan pembinaan yang terstruktur, 

pembangunan olahraga akan sulit dievaluasi dan dikembangkan secara adil di 

seluruh wilayah Indonesia. 

Pengukuran IPO tahun 2024 menunjukkan bahwa pembangunan olahraga di 

Indonesia masih menghadapi banyak keragaman dan tantangan yang cukup 

kompleks di berbagai wilayah. Hal ini disebabkan oleh kondisi Indonesia sebagai 

negara kepulauan dengan 38 provinsi yang memiliki karakteristik geografis, 

ekonomi, dan sosial budaya yang beragam. Perbedaan tersebut menciptakan 

kesenjangan dalam akses terhadap fasilitas olahraga, program pembinaan, dan 

kesempatan berolahraga bagi masyarakat. Untuk memberikan gambaran yang 
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lebih jelas tentang kondisi (IPO) di Indonesia, Gambar 1 visualisasi IPO menurut 

provinsi-provinsi di Indonesia. 

 

(Sumber : Kemenpora, 2024) 

Gambar  1. Indeks Pembangunan Olahraga di Indonesia tahun 2024 

Pada Gambar 1 diketahui, IPO di Indonesia berkisar antara 0,200 hingga lebih 

dari 0,400  yang menunjukkan bahwa capaian provinsi masih menunjukkan 

kategori rendah. Dari grafik tersebut Papua Tengah memiliki indeks terendah 

yang diikuti oleh Banten, Sumatera Selatan, dan Papua Selatan, menunjukkan 

bahwa daerah-daerah tersebut masih menghadapi tantangan besar dalam 

pembangunan olahraga, baik dari segi infrastruktur, partisipasi masyarakat, 

maupun kualitas SDM olahraga. Sementara itu, provinsi Papua, Aceh, dan 

Kepulauan Bangka Belitung berada di urutan tertinggi, menunjukkan bahwa 

ketiga provinsi telah menunjukkan kinerja pembangunan olahraga yang relatif 

lebih baik dibandingkan provinsi lainnya pada tahun 2024. Untuk melihat 

ketimpangan pembangunan olahraga antarprovinsi, dilakukan perbandingan 

antara 2 provinsi yang memiliki indeks tertinggi dan terendah, yaitu Provinsi 

Papua dan Papua Tengah, yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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(Sumber : Kemenpora, 2024) 

Gambar  2. Perbandingan IPO Tertinggi dan Terendah 

Dari Gambar 2, menunjukkan adanya ketidakmerataan IPO antara Provinsi 

Papua dan Papua Tengah. Kesenjangan pembangunan olahraga antara Papua dan 

Papua Tengah sangat dipengaruhi oleh kondisi georafis kedua wilayah. Papua 

memiliki keunggulan geografis dengan wilayah persisir yang mudah diakses, 

kota-kota besar seperti Jayapura, dan topografi yamh neragam dari dataran rendah 

hingga pegunungan. Kondisi ini memungkinkan pembangunan fasilitas olahraga 

yang lebih mudah dan distribusi program yang lebih merata melalui jaringan 

sungai dan transportasi yang lebih baik. 

Sebaliknya, Provinsi Papua Tengah sebagai provinsi pemekaran baru tahun 

2022 menghadapi tantangan georafis. Wilayah ini didominasi oleh pegunungan 

tinggi Jayawijaya dengan medan yang sulit dijangkau. Pada daerah ini akses 

transportasi sangat terbatas, hanya mengandalkan pesawat untuk mencapai daerah 

terpencil. Kurangnya infrastruktur, cuaca ekstrem, dan penduduk yang tersebar 

tidak merata menyebabkan rendahnya pembangunan fasilitas olahraga.  
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Meskipun Papua Tengah kaya akan sumber daya mineral seperti emas dan 

temabaga, kondisi geografis membuat manfaat ekonomi ini tidak dapat digunakan 

secara optimal untuk membangun fasilitas olahraga. Papua dengan kondisi 

geografis yang lebih mudah di akses dapat memanfaatkan potensi ekonominya 

dengan lebih baik untuk pembangunan infrastruktur olahraga. Perbedaan kondisi 

geografis inilah yang menjadi faktor utama kesenjangan pembangunan olahraga 

antara kedua provinsi. 

Pengukuran IPO menurut provinsi di Indonesia sangat penting karena IPO 

memberikan gambaran objektif tentang kondisi pembangunan olahraga di setiap 

provinsi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk perencanaan kebijakan dan 

alokasi sumber daya yang lebih efektif dan tepat. Dengan mengetahui provinsi 

mana yang memerlukan perhatian khusus dalam pembangunan olahraga, 

pemerintah juga dapat mengimplementasikan program-program intervensi yang 

lebih fokus dan terukur. IPO juga dapat menjadi alat untuk melihat sejauh mana 

pembangunan olahraga dari waktu ke waktu, sehingga dapat diketahui apakah 

program-program pembangunan olahraga yang telah dilaksanakan memberikan 

dampak positif atau perlu dilaksanakan penyesuaian strategi. Hasil dalam 

pengukuran IPO dapat mendorong kompetisi sehat antar provinsi dalam 

meningkatkan pembangunan olahraga di wilayahnya masing-masing yang 

diharapkan dapat mempercepat peningkatan kualitas pembangunan olahraga 

secara nasional. 

Oleh karena itu, pemerataan pembangunan olahraga di Indonesia memerlukan 

pengelompokan provinsi berdasarkan kemiripan atau karakteristiknya. Dengan 
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adanya pengelompokan ini, dapat mempermudah menentukan provinsi mana yang 

memiliki tingkat pembangunan olahraga yang rendah. Namun, IPO yang 

diterbitkan oleh Kemenpora hanya menyajikan nilai IPO setiap provinsi secara 

deskriptif. Analisis tersebut menunjukkan perbedaan nilai antar provinsi, tetapi 

belum memperlihatkan kelompok-kelompok provinsi yang memiliki kondisi yang 

sama. Untuk mengatasi hal tersebut, salah satu analisis yang dapat digunakan 

yaitu analisis klaster yang dapat memberikan gambaran ketidakmerataan 

pembangunan olahraga antarprovinsi secara menyeluruh.  

Analisis klaster adalah teknik pengklasteran untuk mengelompokkan objek 

berdasarkan karakteristik yang dimiliki dari objek tersebut. Akan tetapi, 

pengelompokkan (clustering) memiliki berbagai macam metode dalam 

menganalisis data dengan pendekatan dan kelebihannya sendiri. Dalam analisis 

klaster terdapat dua pendekatan utama, yaitu metode klaster hierarki dan klaster 

non-hierarki. Metode hierarki membentuk pengelompokan bertingkat dari 

sekumpulan data berdasarkan kemiripan sifat objek, sementara metode non-

hierarki digunakan untuk mengelompokan objek dengan jumlah klaster yang 

sudah ditentukan sebelumnya (Syafiyah et al., 2022). Dalam penelitian ini 

digunakan metode klaster non-hierarki karena jumlah klaster telah ditetapkan 

terlebih dahulu, sehingga hasil pengelompokannya lebih mudah diinterpretasikan 

dan memungkinkan diperolehnya klaster yang lebih optimal. Terdapat beberapa 

jenis analisis klaster non-hierarki yaitu K-Means, dan K-Medoids.  

Dalam penelitian ini, metode K-Medoids dipilih karena mampu mengatasi data 

yang mengandung outlier (Bhat, 2014). K-Medoid atau Partitioning Around 
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Medoids (PAM) merupakan salah satu metode clustering non-hierarki untuk 

mengelompokkan sekumpulan objek menjadi sekumpulan k cluster (Hardiyanti et 

al., 2019). Metode pengklasteran ini menggunakan medoid sebagai pusat 

klasternya. Medoid merupakan objek yang letaknya terpusat di dalam suatu 

klaster. Sehingga dengan implementasi metode tersebut akan diperoleh hasil 

pengelompokan provinsi berdasarkan indikator pembangunan olahraga di 

Indonesia yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam perencanaan pembangunan 

olahraga di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini diberi 

judul “Penerapan Metode K-Medoids Dalam Klasterisasi Indeks 

Pembangunan Olahraga di Indonesia Tahun 2024”. 

B. Batasan Masalah  

Penelitian ini menggunakan data IPO tahun 2024 yang diperoleh dari  

Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia (Kemenpora) dengan 38 

provinsi di Indonesia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah K-

Medoids Clustering.  

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengelompokkan provinsi di Indonesia berdasarkan 9 dimensi 

pembentuk IPO?  

2. Bagaimana ciri atau karakteristik masing-masing klaster berdasarkan 9 dimensi 

pembentuk IPO? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui pengelompokkan provinsi-provinsi di Indonesia 

berdasarkan kesamaan nilai 9 dimensi pembentuk IPO. 

2. Untuk mengidentifikasi karakteristik dari masing – masing klaster yang 

terbentuk berdasarkan 9 dimensi IPO. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah wawasan tentang IPO dan 

pengaplikasian secara langsung ilmu yang telah diperoleh, terutama di bidang 

statistika. 

2. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang pembangunan olahraga di 

Indonesia berdasarkan data yang tersedia pada website Kemenpora Indonesia. 

3. Bagi pemerintah, sebagai dasar dalam perumusan kebijakan olahraga dan untuk 

membantu pemerataan pembangunan olahraga antar provinsi di Indonesia, 

serta melihat apakah program olahraga sudah berjalan dengan efektif atau 

masih perlu perbaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengelompokkan 

provinsi di Indonesia berdasarkan Indeks Pembangunan Olahraga, menggunakan 

metode K-Medoids clustering, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pengelompokan provinsi di Indonesia berdasarkan indeks pembangunan 

olahraga menggunakan metode K-Medoids dengan menggunakan 3 klaster, 

menghasilkan klaster 1 terdiri dari 14 provinsi, klaster ini didominasi oleh 

sebagian wilayah Sumatera, sebagian wilayah Sulawesi, sebagian wilayah 

timur Indonesia, dan kalimantan. Klaster 2 terdiri dari 19 provinsi yang 

didominasi oleh provinsi yang berada di wilayah Sumatera, sebagian wilayah 

kalimantan, jawa, serta beberapa provinsi di Sulawesi dan Papua bagian 

selatan. Dan klaster 3 terdiri dari 3 provinsi provinsi wilayah Pulau Jawa. 

2. Karakteristik provinsi-provinsi pada klaster 1 merupakan provinsi dengan 

rata-rata indeks pembangunan olahraga yang tinggi dalam sebagian dimensi 

dibandingkan klaster 2.  Pada klaster 2  provinsi dengan tingkat pembangunan 

olahraga di Indonesia masuk dalam kategori sedang, dengan nilai rata-rata 

sebagian besar dimensi IPO seimbang. Sedangkan pada klaster 3, 

menggambarkan provinsi-provinsi pembangunan olahraga di Indonesia 

termasuk dalam kategori rendah. Meskipun termasuk dalam kategori rendah, 

dalam dimensi Performa mencapai nilai tertinggi yaitu (1,000), yang 
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menunjukkan kinerja yang sangat efektif dalam pembangunan olahraga di 

Indonesia. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk pengembangan indeks pembangunan olahraga di Indonesia adalah: 

1. Menggunakan metode lain seperti Hierarchical Clustering, DBSCAN, guna 

untuk melihat keunggulan dan kelemahan masing-masing algoritma dalam 

mengelompokkan provinsi berdasarkan indeks pembangunan olahraga. Dan 

penentuan k optimal lainnya seperti metode elbow, silhoutte, dan gap statistic. 

2. Pemerintah perlu membuat kebijakan berbasis data, dengan menjadikan hasil 

analisis klaster sebagai acuan dalam perencanaan dan mengevaluasi program 

olahraga di Indonesia. 
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